BAB I11

METODE PENELITIAN

3.1. Metode dan Desain Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalatode deskriptitian
metode quasi experiment.Metode deskriptif - digunakan untuk menjaring
tanggapan siswa terhadap pembelajaran menggunakdtmedia interaktif.
Metode quasi experimén digunakan untuk mendapatkan gambaran tingkat
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kresiifva. Desain yang
digunakan adalahr&ndomized control group pretest-posttest desi{fifaenkel,
1993) yang penentuannya dilakukan secpuaposive sampling Desain ini
menggunakan dua kelompok yaitu satu kelompok ekapardan satu kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen mendapatkan pembelajarmenggunakan
multimedia interaktif dan kelompok kontrol menda@et pembelajaran
konvensional. Terhadap dua kelompok dilakukaetest(tes awal)dan posttest
(tes akhir) untuk melihat peningkatan pemahamanségndan keterampilan
berpikir kreatif siswa sebelum dan setelah pemardaj Desain penelitian dapat
dilihat pada Tabel 3.1.

Tabd 3.1: Desain Pendlitian

Kelas Tes Awal | Perlakuan | Tes Akhir
Eksperimen @) X @)
Kontrol O Y O
Keterangan:
X = pembelajaran menggunakan multimedia interaktif
Y = pembelajaran konvensional
O = Tes awal dan tes akhir

40



3.2. Populas dan Sampel Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelapada salah satu SMA
Negeri di kota Bandung. Sampel penelitian diambd &elas dari lima kelas yang
dipilih secarapurposive samplingebagai kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Penelitian ini dilaksanakan pada semegienap tahun pelajaran

2009/2010.

3.3. Prosedur Pendlitian

Tahapan-tahapan yang ditempuh dalam melakukanifi@mehi meliputi:
studi pendahuluan, persiapan, pelaksanaan danimidihgan analisis hasil dan
penyusunan laporan.
3.3.1.Studi Pendahuluan

Studi pendahuluan dilakukan untuk memperoleh gaambarentang
kegiatan pembelajaran fisika di SMA sehingga dappéeroleh permasalahan-
permasalahan yang aktual, secara bersamaan, pegaita juga dilakukan studi
penelitian sebelumnya, pemahaman konsep, ketemmmpierpikir kreatif dan
studi literatur mengenai multimedia interakiif.
3.3.2. Tahap Persiapan

Kegiatan pokok yang dilakukan pada tahap ini adamabnyusun
pembelajaran dan mempersiapkan instrumen penelif@amyusunan kegiatan
pembelajaran dimulai dengan analisis materi. Kagiaberikutnya adalah
mengidentifikasi indikator-indikator pemahaman kemsdan keterampilan

berpikir kreatif yang tepat dan sesuai dengan mgterg akan diajarkan. Pada
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tahap ini juga dilakukan studi kesesuaian antamsl fanalisis materi dengan
analisis indikator keterampilan berpikir kreatifilagjutkan dengan membuat
instrumen, ujicoba dan analisis.

Setelah dilakukan studi kesesuaian antara haslisenanateri dengan
analisis indikator keterampilan berpikir kreatifrdaemahaman konsep disusun
rancangan multimedia interaktif Teori Kinetik G&imulai dengan pembuatan
flow chartdan penyusunastoryboard lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran
G. Multimedia interaktif yang telah jadi sebelumguhakan dalam proses
mempelajaran terlebih dahuldijudgement,diuji coba dan dianalisis untuk
melihat kesesuaian antara multimedia interaktifgyaihasilkan dengan tujuan
yang akan dicapai.

3.3.3. Tahap Pelaksanaan

Memperkenalkan pembelajaran teori kinetik gas menggan multimedia
interaktif dan memberikan pelatihan pada guru yang bersangkoteangadakan
pretest (tes awal) pada kelompok eksperimen dan kontralukurmengetahui
pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kreatdl siswa. Pembelajaran
menggunakan multimedia interakifada kelas eksperimen dan pembelajaran
konvensional pada kelas kontrol, melakukan observksterlaksanaan
pembelajaran Teori Kinetik Gas menggunakan multimederaktif, memberikan
posttest(tes akhir) pada kelas eksperimen dan kelas Kootrtmk mengetahui
tingkat pemahaman konsep dan keterampilan bergieatif siswa setelah
mendapat perlakuan, dan menyebarkan angket untumjarmg tangapan siswa

terhadap pembelajaran menggunakan multimedia kiiera
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3.3.4.Tahap Analisis dan Penyusunan Laporan

Menghitung gain yang dinormalisasi ¢iN) pemahaman konsep dan
keterampilan berpikir kreatif untuk kelas ekspemmelan kelas kontrol,
melakukan uji normalitas data gain yang dinormalisamelakukan uiji
homogenitas varians, melakukan uji Hipotesis, sem&akukan analisis data

angket dan observasi.

3.4. Alur Pendlitian

Alur penelitian yang digunakan dalam penelitian diiunjukkan pada

Gambar. 3.1;
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3.5. Instrumen Pendlitian

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
1. Tes Pemahaman Konsep

Bentuk tes yang digunakan adalah tes obyektif dergfama) pilihan.
Untuk tes awal dan tes akhir digunakan soal yangasaengan anggapan
peningkatan pemahaman konsep dapat dilihat dakudidengan soal yang sama.
Butir-butir soal dalam tes pemahaman konsep mempc&kmampuan translasi,
interpretasi, dan ekstrapolasi.
2. Tes Keterampilan Berpikir Kreatif

Bentuk tes yang digunakan adalah essay, tes awakdaakhir digunakan
soal yang sama. Butir-butir dalam tes keterampilsrpikir kreatif akan
mencakup soal-soal yang memiliki indikator; bereanmenerka sebab, menerka
akibat, memperbaiki hasil keluaran serta meramalkan
3. Angket Siswa

Angket digunakan untuk menjaring pendapat siswabtgnpembelajaran
Teori Kinetik Gas menggunakan multimedia interalaihg diterapkan. Angket
yang dikembangkan dalam penelitian ini berupa skékert, dengan
menggunakan empat kategori respon yaitu; sangajusgdS), setuju (S), tidak
setuju (TS), dan sangat tidak setuju (STS).
4. Lembar Observasi

Lembar observasi digunakan untuk mengamati sejaahamahapan

pembelajaran Teori Kinetik Gas menggunakan multiméateraktif yang telah
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direncanakan terlaksana. Observasi yang dilakukiatal observasi terstruktur

dengan menggunakan lembaran daftar cek.

3.6. Analisislnstrumen

Soal yang bermutu dapat membantu guru meningkgtkarbelajaran dan
memberikan informasi dengan tepat tentang siswaanyang belum atau sudah
mencapai kompetensi. Salah satu ciri soal yang ltermdalah bahwa soal itu
dapat membedakan setiap kemampuan siswa. Semaggi kemampuan siswa
dalam memahami materi pembelajaran, semakin tipgta peluang menjawab
benar soal atau mencapai kompetensi yang ditetapkakin rendah kemampuan
siswa dalam memahami materi pembelajaran, makiih xgla peluang menjawab
benar soal untuk mengukur pencapaian kompetengidiéetapkan.

Tes yang baik harus memenuhi empat karakteristikditas, reliabilitas,
tingkat kesukaran dan daya pembeda setiap butinysaKarena itu untuk
mendapatkan tes yang baik tes yang akan digunakiamdpenelitian (tes
pemaham konsep, keterampilan berpikir kreatif) idalgakan terlebih dahulu,
setelah itu dianalisis validitas, reliabilitas,dgkat kesukaran dan daya pembeda
setiap butir soalnya.
3.6.1.Validitas Tes

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkarkéitigjngkat kevalidan
atau kesahihan suatu instrumen (Arikunto, 200&liditas instrumen yang
digunakan pada penelitian ini adalah validitas dengan cara djudgment

(timbangan) kelompok ahli dan validitas item.
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Perhitungan dilakukan dengan menggunakan rumuslasorproduct
moment PearsofArikunto, 2003).

roo= NYXY-EX)EY)
o JINTXI-CX)2ZHN I Y2 -(Z )2}

(3.1)

Keterangan:

1y = koefisien korelasi antara variabel X dan variabe dua variabel yang
dikorelasikan.

Skor item Y: Skor total

Jumlah siswa

X
N

Interpretasi mengenai besarnya koefisien korelasiurut Arikunto dapat

dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2. Kategori Validitas Butir Soal

Batasan Kategori
0,800 <7y, < 1,000 Sangat Tinggi
0,600 < 7, < 0,800 Tinggi
0,400 < 1y, < 0,600 Cukup
0,200 <7y, < 0,400 Rendah
0,000 <17, < 0,200 Sangat Rendah

Kemudian untuk mengetahui signifikansi korelasakiilkan uji-t dengan

rumus berikut (Sudjana,2002):

N-2
t =Ty —y (3.2)
Keterangan:
t = Daya pembeda dan uji t

N = Jumlah subjek
Ty = Koefisien korelasi

3.6.2.Reliabilitas Tes
Reliabilitas adalah kestabilan skor yang diperolattiika diuji ulang

dengan tes yang sama pada situasi yang berbedalatasatu pengukuran ke
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pengukuran lainnya (Surapranata, 2004). Suatuaeatdiikatakan memiliki taraf
reliabililas yang tinggi jika tes tersebut dapatmmberikan hasil yang tetap dan
dihitung dengan koefesien reliabilitas. Data yamgebleh tersebut dianalisis
dengan menggunakan rumus KR-20 (Kuder Richard$®afu(manan & Laurens,

2003).

r= 2|1+ m] (3.3)
Keterangan:

r = reliabilitas secara keseluruhan.

k = jumlah pokok uji dalam instrumen.

p = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar.

g = proporsi banyaknya subyek yang menjawab salah.

§’= variansi total.

Interpretasi derajat reliabilitas suatu tes dagdtad pada Tabel 3.3.

Tabel 3.3. Kategori Reliabilitas Tes

Batasan Kategori
0,800 <7y <1,000 Sangat Tinggi
0,600 <14 <0,800 Tinggi
0,400 <14 <0,600 Cukup
0,200 < ry; <0,400 Rendah
0,000 < 14 0,200 Sangat Rendah

3.6.3.Tingkat Kesukaran

Tingkat kesukaran menunjukkan sukar atau mudahnyatus soal
(Arikunto, 2003). Tingkat kesukaran butir soal dapdihitung dengan
menggunakan rumus:

Sl L] (3.4)
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Keterangan:

F = indeks kemudahan.

nr = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdr.

nr = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjaleiar.

N = jumlah seluruh anggota kelompok rendah danrkptik tinggi.

Kriteria indeks kesukaran butir soal yang digunakseperti yang
dikemukakan Arikunto dapat dilihat pada Tabel 3.4.

Tabel 3.4 Kategori Kesukaran

Batasan Kategori
0,00< P <0,30 Soal Sukar
0,30< P <0,70 Soal Sedang
0,70< P <£1,00 Soal Mudah

3.6.4.Daya Pembeda Butir Soal

Daya pembeda suatu butir menyatakan seberapa pmlankpuan butir
tersebut mampu membedakan antara kelompok siswdapdengan kelompok
siswa lemah (Ratumanan & Laurens, 2003). Untuk iemgg daya pembeda (D)

setiap butir soal obyektif, menggunakan rumus:

n n

D) = N—’T' - N—‘; 3B
Keterangan:
D = indeks daya pembeda.
nt = jumlah siswa dari kelompok tinggi yang menjawabdur.
nNr = jumlah siswa dari kelompok rendah yang menjawaiah
Nt = jumlah siswa kelompok tinggi.
Ng = jumlah siswa kelompok rendah.

Kriteria indeks daya pembeda yang digunakan ad&ateria yang

dikemukakan Arikunto (2003) dapat dilihat pada T&bg.
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Tabel 3.5. Kategori Daya Pembeda

Batasan Kategori
D <£0,20 Jelek
0,20 <D <£0,40 Cukup
0,40<D <£0,70 Baik
0,70 < D <£1,00 Baik sekali

3.7. Hasil Uji Coba Instrumen
3.7.1. Tes Pemahaman Konsep

Instrumen tes pemahaman konsep yang digunakarritdedi soal-soal
yang ditujukan untuk mengukur kemampuan pemahanmasép siswa yang
terdiri dari kemampuan translasi, interpretasi @dstrapolasi. Distribusi soal
pemahaman konsep berdasarkan kemampuan pemahamsep Kbeori Kinetik
Gas ditunjukkan oleh Tabel 3.6.

Tabel 3.6. Distribusi Soal Kemampuan Pemahaman Konsep

No Kemampuan Nomor Soal Jumlah
Pemahaman Konsep
1 Translasi 4,5,8,17,18 5
2 Insterpretasi 3,7,9,10,11,12,13,15,16 9
3 Ekstrapolasi 1,2,6,14 4
Jumlah 18

Uji coba instrumen tes pemahaman konsep dilakukger @es yang
digunakan benar-benar dapat mengukur variabel itianelSebelum digunakan
terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen, patava kelas Xl di salah satu
SMA Swasta di Cimahi Jawa Barat yang telah memgel&ppik Teori Kinetik
Gas. Instrumen tes pemahaman konsep yang di ugikembsebanyak 28 soal,

dalam bentuk objektif pilihan ganda. Hasil analisig coba instrumen tes
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menggunakassoftware anates versi, 4elengkapnya dapat dilihat pada Lampiran
C.2.
1. ValiditasTes

Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanil haaliditas tes,
distribusi hasil uji coba instrumen tes ditunjukldeh Tabel 3.7.

Tabel 3.7. Distribusi Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal

No Validitas Nomor Soal Jumlah
1 | Sangat Signifikan| 1,7,17,20,24,25,26 7
2 Signifikan 4,6,8,9,11,15,21,23,27 9
3 | Tidak Signifikan | 2,3,5,10,12,13,14,16,18,19,22,28 12
Jumlah 28

Dari Tabel 3.7. di atas soal yang memenuhi sebah@asoal dari 28 soal
yang diuji coba. Dari 16 soal yang memenuhi ditamBasoal dari yang tidak
memenuhi, sehingga jumlah soal yang akan digund&km penelitian sebanyak
18 soal. Pengambilan 2 soal dari yang tidak memedmrdasarkan pertimbangan
keterwakilan indikator soal.

2. RdiabilitasTes

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tegyg menggunakan
software anates versi. Berdasarkan pengolahan data, nilai reliabilitsapgkat
tes sebesar 0.59 yang berada pada kategori culaipngga dapat dikatakan
bahwa perangkat instrumen tes yang diuji coba nikdnkiéajekkan yang cukup
baik.

3. Tingkat Kesukaran
Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tiapr [soal, diperoleh

rekapitulasi tingkat kesukaran yang ditunjukkarholabel 3. 8.
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Tabe 3.8. Rekapitulas Tingkat Kesukaran

Katagori Tar af Jumlah
Ker?wdahan Nomor Sod Soal
Sangat Mudah 0 0
Mudah 1,2,3,5,8,18,26 7
Sedang 4,6,7,9,10,11,12,13,14,15,16,17, 21
19,20,21,22,23,24,25,27,28
Sukar 0 0
Sangat Sukar 0 0
Jumlah 28

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yamgmiliki tingkat
kesukaran dengan kategori sedang 21 soal dan mudabal. Berdasarkan
rekapitulasi tersebut dapat dikatakan pada umunergd kesukaran soal cukup
baik, karena sebagian besar soal terdapat padgokiesedang.

4. Daya Pembeda Butir Soal

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahmakguan butir soal

untuk membedakan antara kelas atas dan kelas bdafam suatu kelompok.

Rakapitulasi analisis daya pembeda untuk tiap ®ma@ instrumen ditunjukkan

oleh Tabel 3.9.
Tabel 3. 9 Rekapitulasi Daya Pembeda
Katagori Daya Jumlah
Pembeda Nomor Soal Soal
Jelek 2,3,5,9,10,12,14,16,28 9
Cukup 6,8,18,19,22 5
Baik 4,11,13,15,21,22,23,24,25,26,27 10
Baik Sekali 1,7,17,20 4
Jumlah 28

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yamgmiliki daya pembeda

dengan kategori baik sekali berjumlah 4 butir sbaik 10 butir soal, cukup 5
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butir soal dan jelek 9 butir soal. Dari 9 butir sbarkategori jelek diambil 2 soal
yang akan direvisi, pengambilan soal berdasarkatingengan keterwakilan
indikator. Setelah ditambahkan 2 butir soal kategglek yang sudah direvisi,
soal yang digunakan dalam penelitian sudah mewedsieluruhan pokok bahasan
dan indikator pemahaman konsep. Secara umum, sabsmahaman konsep ini
dikatakan dapat membedakan antara kelompok sisng lyarkemampuan tinggi

dengan siswa yang berkemampuan rendah.

3.7.2.TesKeterampilan Berpikir Kreatif

Instrumen tes keterampilan berpikir kreatif yangutiakan terdiri dari
soal-soal yang ditujukan untuk mengukur kemampuwapikir kreatif siswa yang
terdiri dari kemampuan bertanya, menerka sebalihsehanerka akibat-akibat,
memperbaiki hasil keluaran dan meramalkan. Dissiibsoal keterampilan
berpikir kreatif berdasarkan kemampuan berpikirakfeTeori Kinetik Gas
ditunjukkan oleh Tabel 3.10

Tabel 3.10. Distribusi Soal Keterampilan Berpikir Kreatif

No Keterampilan. Berpikir Nomor Soal Jumlah
Kreatif
1 Bertanya 6 1
2 Menerka sebab-sebab 4,5 2
3 Menerka akibat-akibat 2 1
4 Memperbaiki hasil keluaran 1 1
5 Meramalkan 3,7 2
Jumlah 7

Uji coba instrumen tes keterampilan berpikir kredilakukan agar tes

yang digunakan benar-benar dapat mengukur varigieglelitian. Sebelum
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digunakan, terlebih dahulu dilakukan uji coba imsten terhadap siswa kelas XII
di salah satu SMA Swasta di Cimahi Jawa Barat yatah mempelajari topik
Teori Kinetik Gas. Instrumen tes keterampilan darpireatif yang di uji cobakan
sebanyak 11 soal, dalam bentuk essay, dari 11ysogl diujicobakan diambil 7
soal yang mewakili seluruh pokok bahasan dan itdiklketerampilan berpikir
kreatif.

Hasil analisis uji coba instrumen tes menggunalddtware anates versi 4
selengkapnya dapat dilihat pada Lampiran C.2.
1. ValiditasTes

Setelah dilakukan uji coba instrumen didapatkanil haaliditas tes,
distribusi hasil uji coba instrumen tes ditunjuki@deh Tabel 3.11.

Tabel 3.11. Distribusi Hasil Uji Coba Validitas Butir Soal

No Validitas Nomor Soal Jumlah
1 Sangat Signifikan | 5,8,11 3
2 Signifikan 3,4,7,9,10 5
3 | Tidak Signifikan 1,2,6 3
Jumlah 11

Dari Tabel 3.11. di atas soal yang memenuhi sedlaBysoal dari 11 soal
yang diuji coba. Dari 8 soal yang memenuhi diarébsoal dan ditambah 1 soal
dari yang tidak memenuhi, sehingga jumlah soal yakan digunakan dalam
penelitian sebanyak 7 soal. Pengambilan 1 soal y@arg tidak memenuhi
berdasarkan pertimbangan keterwakilan indikatok. soa
2. RéliabilitasTes

Untuk mengukur tingkat reliabilitas instrumen tegyg menggunakan

software anates versi. Berdasarkan pengolahan data, nilai reliabilitapgkat
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tes sebesar 0.72 yang berada pada kategori tiggdiingga dapat dikatakan
bahwa perangkat instrumen tes yang diuji coba nidrkéajekkan yang baik.
3. Tingkat Kesukaran

Berdasarkan analisis tingkat kesukaran untuk tiagr [soal, diperoleh
rekapitulasi tingkat kesukaran yang ditunjukkarholabel 3.12.

Tabel 3.12. Rekapitulas Tingkat Kesukaran

Katagori Taraf Nomor Soal Jumlah Soal
Kemudahan

Sangat Mudah 0 0

Mudah 0 0

Sedang 1,2,3,4,5,7,9,10,11 9

Sukar 6,8 2

Sangat Sukar 0 0
Jumlah 11

Berdasarkan hasil uji coba di atas butir soal yamgmiliki tingkat
kesukaran dengan kategori sukar 2 dan sedang %la&®kan rekapitulasi
tersebut dapat dikatakan pada umumnya taraf kesulsmal cukup baik, karena
sebagian besar soal terdapat pada kategori sedang.

4. DayaPembeda Butir Soal

Analisis daya pembeda bertujuan untuk mengetahuakepuan butir soal
untuk membedakan antara kelas atas dan kelas bdatam suatu kelompok.
Rekapitulasi analisis daya pembeda untuk tiap ma#& instrumen ditunjukkan

oleh Tabel 3.13.
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Tabel 3. 13 Rekapitulas Daya Pembeda

Katagori Daya Pembeda | Nomor Soal | Jumlah Soal
Jelek 1,6 2
Cukup 2,3,4,9,10 5
Baik 5,7,8,11 4
Baik Sekali 0 0
Jumlah 11

Dari hasil rekapitulasi tersebut, jumlah soal yamgmiliki daya pembeda dengan
kategori baik berjumlah 4 butir soal, cukup 5 bsial, dan jelek 2 butir soal.
Dari 9 butir soal yang memenuhi diambil 7 butirlsgeng akan digunakan dalam
penelitian. Secara umum, soal-soal keterampilampikierkreatif ini dikatakan

dapat membedakan antara kelompok siswa yang benkpua@a tinggi dengan

siswa yang berkemampuan rendah.

3.8. Teknik Analisis Data
Data yang diperoleh berupa data hasil angket, wasermasilpretestdan
posttestpemahaman konsep dan keterampilan berpikir kredsiil angket dan
observasi dianalisis secara deskriptif untuk meaget tanggapan siswa,
keterlaksanaan pembelajaran serta aktivitas sisalamd pembelajaran. Skor
pretestdan posttestpeningkatan pemahaman konsep dan keterampilarikinerp
kreatif dianalisis dengan uji statistik menggunakarogram SPSS 12 for
normalitas,

Windows untuk melihat homogenitas varians,nimgkatan

pemahaman konsep dan keterampilan berpikir kreatif
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Untuk melihat peningkatan pemahaman konsep damakepaélan berpikir
kreatif sebelum dan sesudah pembelajaran digunaians yang dikembangkan

oleh Hake (1998):

N ost_Spre
N, . — —Post "pre 3.6
gain Smaks_spre ( )

Keterangan:
Soos = Skorposttest
e = Skorpretest
Shmaks= Skor maksimum ideal
Gain yang dinormalisasi (M) ini di interpretasikan untuk menyatakan

peningkatan pemahaman konsep dan keterampilanklvekpeatif Teori Kinetik
Gas dengan kategori sebagai berikut:

Tabel 3.14. Kategori Tingkat Ngain

Batasan Kategori
Nggin > 0,700 TingQi
0,3 <Nygin < 0,700 Sedang

Ngqin < 0,300 Rendah

Pengolahan dan analisis data dengan menggunakastatigtik dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:
1. Uji normalitas

Asumsi normalitas merupakan prasyarat kebanyakasepur statistika
inferential. Pada penelitian ini asumsi normalithesksplorasi menggunakan uji
normalitas Lilliefors (Kolmogorov Smirngv melalui SPSS 12 dengan taraf
signifikansi o = 0,05. Bentuk hipotesis untuk uji normalitas atlalsebagai
berikut:

Ho : data berasal dari populasi yang terdistribusimad
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H, : data tidak berasal dari populasi yang terdiggiilmormal

Dalam pengujian hipotesis, kriteria untuk menoltuaidak menolak K
berdasarkap-value adalah jikgp-value < a maka H ditolak dan jikap-value = a
maka H tidak dapat ditolak. Dalam program SPSS 12 diganalkstilah
significanceyang disingkaiguntukp-value, dengan kata laip-value = Sig
2. Uji Hipotesis dengabJji-t

Setelah diketahui kedua data berdistribusi normalka pengolahan data
dilanjutkan dengan menggunakajit. Uji hipotesis yang digunakan adalah uji-t
satu sisi untuk sisi atas.

Padauji-t ini ini kita jJuga menggunakasoftware SPSS 12 dengami-t
dua sampel independeBengan SPSS ini juga melakukan uji hipotesevene’s
Testuntuk mengetahui apakah asumsi kedzaiance sama besar terpenuhi atau
tidak terpenuhi dengan hipotesisy:4f = o7 terhadap H: of # o7 dimana
of=variance groupl danoz=variance group2. Dari hasilLevene’'sTestkita
dapatkanp-value, jika lebih besar darix = 0,05 maka H:oZ = o2 diterima,
dengan kata lain asumsi kedua varians sama begmntdi. Jika dari hasil
Levene’s Testlidapatp-value lebih kecila = 0,05 maka H : 6 = ¢7 diterima
atau kedua varians tidak sama besar.

Uji-t dengan SPSS mempunyai dua keluaran yaitu pertamiak kedua
varians sama besaqual variances assumpeérpenuhi; maka kita menggunakan
hasil uji-t dua sampel independetiengan asumsi kedua varians sarequél
variances assumgdiengan hipotesis H+ Py < Yo terhadap H: i > pe. Kedua,

untuk kedua varians sama besar tidak terperedqua] variancesot assumej
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maka kita menggunakan hasjl-t dua sampel independetengan asumsi kedua
varians tidak sama besa&g(al variances nassumejldengan hipotesisH <
U terhadap kl: gy > po.

Pada hasil uji tes ini terdapat keluran nildanp-value, untuk mengetahui
hasil hipotesis ada dua cara, pertama membandinglariungdengan dper Jika
thiung > tabel Maka H ditolak dan H diterima, begitu juga sebaliknya. Kedua
membandingkarp-value dengan tingkat kepercayaan yang kita ambil yaitu
a = 0,05. P-value yang dihasilkan untuk uji dua sisi, maka hasialue tersebut
dibagi dua dan dibandingkan dengan tingkat kepeamarayyang kita gunakan
a = 0,05. Jikap-value/2 < 0,05 maka Kl ditolak dan H diterima, begitu juga
sebaliknya.

3. Uji Hipotesis dengatlji Mann-Whitney

Uji Mann-Whitney (Mann-Whitney Testinerupakan uji Statistik
Nonparamaetrik. UjiMann-Whitney ekivalen dengan Uji Jumlah Peringkat
Wilcoxon (Wilcon Rank Sum T@simerupakan alternative darji-t dua sampel
independen Uji Mann-Whitney digunakan untuk membandingkara csampel
independen dengaskala ordinal atau skala interval tapi tidak terdistribusi
normal.

Pada penelitian ini digunakan uji hipotesis sasil (ne-tailed tegtuntuk
sisi atas dengan hipotesisy:Hy; < n, terhadap Kt n1 > no. Pada uji ini untuk
melihat hasil analisis dengan cara mendapatkamn palue, tampilan pada-
value SPSS adalah untuk uji dua sisi (two tail), sehinggéuk uji satu sisi

membagi dua menjagrvalue /2. Kemudian hasilnya dibandingkan dengan nilai
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kepercayaarw = 0,05. Jikap-value /2 < 0,05 maka bt n1 < n, ditolak atau
Hi: 11> 12 diterima, begitu juga sebaliknya.
4. Angket Tanggapan Siswa

Data yang diperoleh dari angket dihitung persentgsamenggunakan

rumus, sebagai berikut;
T =2x100% (3.7)

keterangan:

T = persentase sikap terhadap setiap pernyataan
J =jumlah jawaban setiap kelompok sikap.

N = jumlah siswa

Skala yang digunakan adalah skala Likert, setiayalp@an diberi nilai
kuantitatif 4, 3, 2, 1 untuk pernyataan sikap pbsiffavorable)dan 1, 2, 3, 4
untuk pernyataan bersifat negaiinfavorable) Kemudian untuk menentukan
skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap perngatigunakan rumus sebagai

berikut;

R:Zst
N

(3.8)

keterangan:

R = skor rata-rata jawaban siswa untuk setiap @daay
S = skor setiap kelompok

N = jumlah siswa.
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Interpretasi skor rata-rata jawaban angket dajiabtpada Tabel 3.15.

Tabel 3.15. Kategori respon siswa

Batasan (%) Kategori
R<0 Sangat tidak baik
0< R<25 Kurang baik
25< R <75 Cukup baik
75< R <100 Sangat baik

(sumber: Sugiyono, 2008)

Jika hasil perhitungan lebih besar dari 70% makditélak dan H diterima.



